
BAB V

KESIMPIILAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasir peneritian terhadap cerita rakyat. .rarva Timur dapat
irnpulkan nirai-nirai pendidikan morar yang terdapat daram cerita rakyar,
rsusnya enam legenda dari Jawa Timur yaitu Asctr Mura Nanta Banynuangi, Dewi
ggulungir, Asar Usur Nama Mucrura, |'erjadinya I.eraga Ngeber, Asar Mura
gger dun'['erjadinya Watu (Ilo adalah sebagai berikut :

Dalarn kehidupan, kita harus selalu memil iki keimanan terhadap Tuhan karena
lengan beriman kita akan dapat mengatur ucapan dan perbuatan kita sehari-hari
ehingga menjadi baik, teratur dan terarah.

- 'etrap orang harus mencintai, mengasihi, dan sayang terhadap orang rain. Dengan
ncrni l iki  rasa cinta kasih sayang maka orang akan saring rnenorong sehingga bi la
'tta membutuhkan pertorongan kita juga akan mudah mendapat pertorongan da.

.,r.ang lain.

'tta harus selalu tabah dalam menghadapi segala cobaan dari Tuhan dan berusaha

ensan keras untuk menyelesaikannya tanpa kenal lelah.

Etlap orang harus bersikap adir dan bijaksana daram rnenghadapi segara sesuaru.

rutarna seorang pernirnpin karena pemimprn yang adir dan bi jaksana merupakan
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pemlmprn yang baik yang akan disenangi dan disegani serta dipatuhi oleh

rakyatnya.

Kita harus mengutamakan kebenaran, selalu bersrkap dan berkata jujur sehingga

kita akan dipercaya dan dihargai oleh masyarakat.

Sebagai warga masyarakat, kita harus selalu hidup rukun dengan sesama manusia

dan bergotong royong sehingga terialin kebersamaan, saling rnenghormati dan

rnenghargai dalam kehidupan bermasyarakat.

.langanlah bersifat pendendam, lebih baik bila suka memaafkan kesalahan orans

lain karena orang yang baik adalah orang yang suka memaafkan kesalahan orans

la in

Kita harus patuh pada orang tua karena sudah menjadi kewajiban seorang anak

patuh pada orang tuanya sebagai wujud kasih sayang.

-. 'langanlah sombong, angkuh dan serakah karena dapat merugikan diri sendiri dan

orang lain.

Kita sebagai manusia harus menjunjung t inggi ni lar-ni lai kesopanan dencan

' rrcnqhortnati dan bcrsikap sopan-santun terhailap orang lain terutarna oranir \.ans
l

iebih tua.

' langanlah suka meremehkan orang larn selernah apapun atau sekecil  apapun , jra

Hendaklah kita selalu bertanggung jarvab dengan setiap perbuatan dan perkaraan

kita serta selalu melaksanakan kervajiban-kervajiban kita sebelum menuntur hak

llendaklah kita rela berkorban derni kepentingan orang banvak atau mas\arakar

ulr'] ulTl.
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Demikianlah kesimpulan yang dapat peneli t i  kemukakan tentans nrlar

pendidikan moral dalam cerita rakyat khususnya legenda dari Jawa Timur.

B.  Impl ikas i

Cerita rakyat sebagai salah satu jenis karya sastra mengandung nilai-nilar rnt.rra,

vang berguna bagi pembentukan watak atau kepribadian'anak atau siswa. .lika cenia

rakvat dijadikan sebagai alternatif bahan pengajaran sastra, maka hal tersebur sr'suar

Cengan salah satu diantara beberapa manfaat pengajaran sastra yaitu "menuntanj

pernbentukan rvatak" (Rahmanto, 1988.24).

Jenis karya sastra cerita rakyat sebagai bahan pengajaran sastra juga tercanlun:

Jalarn Buku (iBl']l) Mala Pelujarun lJcthasa Indonesia, seperti yang tercantum dalar-n

'umusan berikut "Membaca cerita rakyat atau cerita daerah yang diterlemahkan xe

lalam Bahasa Indonesia dan rnembahas nilai-nilai moral yang terkanduns c:

i lulu,onyu (1994:9).

. Melihat hal-hal tersebut di atas, jelas bahwa cerita rakyat memanu per.-

ilberikan sebagai salah satu bahan pengajaran sastra. Mengingat pula bahsa

pemrhhan bahan pengajaran sastra hendaknya disuaikan juga dengan latar belakanc

ludaya siswa, maka cerita rakyat yang dipilih adalah yang dekat dengan daerah asal

srswa, nrisalnva untuk siswa di Jarva timur dapat dipilih cerita rakyat dari Ja*a

f  rmur .
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C. Saran

Bertolak dari hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka penelrtr

menvampaikan beberapa saran, yaitu:

1. Guru Bahasa dan Sastra Indonesia hendaknya dapat menjadikan cerita rakrar

sebagai bahan atau materi pengajaran sastra di sekolah karena mengandung nrlar-

nilai pendidikan yang penting bagi anak didik

2 Depdiknas hendaknya memperbanyak terbitan buku-buku cerita rakvat schrnsua

tiap-tiap perpustakaan sekolah maupun perpustakaan umum tersedia buku-buku

cerita rakyat dari seluruh nusantara.'

3. Bagi peneliti yang lain, hasil penelitian ini dapat drladikan perangsans uniuk

rnengadakan penelitian lebih lanjut karena masih terdapat aspek lain vanu dapar

diteliti dari cerita rakyat yang terdapat di Indonesia.
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